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ABSTRACT

Research This research aims to comprehensively describe the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening
Project (P5) as part of the independent learning curricnlum at MLAN 2 Bone, as well as how the project contributes to
realizing the vision and mission of education oriented towards character building, strengthening 215t century competencies,
and student-centered learning. The Independent Curriculum developed by the Ministry of Education and Cultnre
emphasizes the importance of contextual learning that fosters Pancasila values, creativity, mutual cooperation, and
independence through real project activities relevant to students' daily lives. The research method used is gualitative research
through a psychological and management approach. The data collection techniques used were interviews, observations, and
documentation taken from primary and secondary data sources. The data analysis techniques used were data reduction,
data presentation, and data conclusion. The results of this study indicate that 1) the implementation of P5 at MAN 2
Bone has a positive impact on shaping student character. Religions values such as faith and piety are instilled through
activities such as recitation and congregational prayers, while social values such as mutual cooperation, tolerance, and
independence are built through collaborative projects themed around local wisdom, stopping bullying, entrepreneurship, and
sustainable living. 2) The vision and mission of the Merdeka Curriculum at MLAN 2 Bone show progress in implementing
the student-centered Merdeka Curriculum. Learning is student-centered, active, and contextual. Collaboration among all
elements of the school ensures that the Merdeka Curriculum is not only implemented but also internalized as a joint effort
to realize the project of strengthening the Pancasila student profile (P5).

Keywords: P5, Merdeka Curriculum

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya terstruktur dan disengaja untuk mentransmisikan nilai, pengetahuan, dan
keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pelatihan, pengajaran, dan penelitian.
Selain itu, pendidikan mengembangkan kemampuan belajar siswa dan mendorong pertumbuhan sifat-
sifat positif yang berkontribusi pada perkembangan mereka menjadi orang dewasa yang bertanggung
jawab, beretika, dan berbudi luhur (Melati et al., 2024). Dalam konteks global yang terus berubah dengan
cepat, sistem pendidikan Indonesia pun mengaami berbagai penyesuaian, salah satunya dengan
diterapkannya Kurikulum Merdeka sebagai bentuk transformasi pembelajaran yang lebih adaptif dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa.

Kurikulum Merdeka beriorentasi untuk menciptakan kesempatan belajar yang memperkaya dan
berdampak yang memupuk iman yang kuat, dedikasi kepada Tuhan, dan nilai-nilai moral yang
mengagumkan. Selain itu, kurikulum ini juga berusaha untuk mengembangkan bakat, minat, dan
kepekaan individu siswa, membekali mereka sebagai pembelajar seumur hidup yang mewujudkan nilai-
nilai Pancasila (Wahyudin et al., 2024). Kurikulum Merdeka menempatkan Profil Pelajar Pancasila, yang
merefleksikan tujuan pendidikan nasional, sebagai landasan utama pengembangan siswa. Kegiatan P5,
yaitu proyek-proyek yang dirancang khusus untuk mendukung pembentukan Profil Pelajar Pancasila,
merupakan unsur integral dari kurikulum ini (Kemendikbudristek, 2021).

107



JURNAL MAPPESONA
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Bone
Vol. 8 No. 3 Oktober 2025  E-ISSN: 2961-7707

Profil pelajar Pancasila berfungsi sebagai panduan untuk mengubah tujuan-tujuan pendidikan menjadi
tindakan-tindakan nyata yang dapat diukur dan dinilai. Penggunaan istilah "pelajar” dalam profil ini
meneckankan bahwa pembelajaran bukan hanya untuk siswa, melainkan juga berlaku bagi semua pihak
yang terlibat dalam proses pendidikan, seperti guru, orang tua, dan masyarakat. Dengan adanya profil ini,
diharapkan semua pihak dapat memahami arah dan tujuan pendidikan dengan lebih jelas, sehingga dapat
mengambil tindakan yang tepat untuk mendukung keberhasilan pembelajaran (Wahyudin et al., 2024).
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56 Tahun 2022 merupakan kegiatan
ekstrakurikuler yang berbasis proyek. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi pengembangan kompetensi
dan karakter yang dibutuhkan oleh Profil Pelajar Pancasila, yang dirumuskan berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan. Pelaksanaan P5 bersifat fleksibel dalam hal pemilihan materi, desain kegiatan, dan
pengaturan waktu. P5 merupakan kegiatan di luar kurikulum intrakurikuler, sehingga tidak terikat secara
langsung dengan tujuan dan materi pembelajaran intrakurikuler (Rizky Satria et al., 2022).

Pada implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) mencakup pengembangan karakter
yang menjadi visi misi kurikulum merdeka belajar dalam konsep pelajar sepanjang hayat yang berkarakter
Pancasila. Setiap siswa di Indonesia harus mengembangkan keenam aspek profil ini secara bersamaan.
Keenam karakteristik Profil Pelajar Pancasila terdiri dari: (1) Memiliki keyakinan agama, taat kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berperilaku terpuji; (2) Memiliki semangat kerja sama; (3) Mampu berpikir
kritis; (4) Menghargai keberagaman global; (5) Mampu bertindak mandiri; dan (6) Mampu berpikir kreatif.
Setiap aspek ini memiliki tahapan perkembangan yang disesuaikan dengan tingkat usia siswa, mulai dari
anak usia dini hingga siswa sekolah menengah atau kejuruan (Wahyudin et al., 2024).

MAN 2 Bone merupakan salah satu satuan pendidikan yang telah mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka dan Proyek P5 sejak tahun 2023. Beberapa tema yang telah dilaksanakan antara lain gaya hidup
berkelanjutan, kearifan lokal, pembangunan karakter (seperti kampanye anti perundungan), demokrasi
(pemilihan ketua OSIM), dan kewirausahaan (melalui kegiatan Kuliner Ramadhan). Pelaksanaan kegiatan
ini mencerminkan semangat kurikulum untuk mengembangkan potensi siswa secara holistik, baik secara
akademik maupun non-akademik. Namun, dalam pelaksanaannya, masih ditemukan beberapa kendala,
seperti ketimpangan ekonomi siswa, keterbatasan sarana dan prasarana, serta beban pelaksanaan yang
cukup besar bagi guru dan tim pelaksana.

Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka dan P5 memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan dan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, siswa, dan lingkungan sosial. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan kajian secara mendalam mengenai bagaimana implementasi P5 berjalan di
lapangan, khususnya di MAN 2 Bone, sebagai dasar evaluasi dan pengembangan lebih lanjut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dalam Mewujudkan Visi Misi Kurikulum
Merdeka Belajar di MAN 2 Bone”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
praktik pelaksanaan P5 di sekolah tersebut, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menawarkan
solusi yang relevan guna mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka secara berkelanjutan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan jenis studi kasus.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dan menafsirkan fenomena sosial secara mendalam
dalam konteks alami. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mempelajari secara intensif
suatu peristiwa atau keadaan yang khas, sehingga dapat menarik kesimpulan yang relevan dan aplikatif

108



JURNAL MAPPESONA
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Bone
Vol. 8 No. 3 Oktober 2025  E-ISSN: 2961-7707

bagi konteks yang lebih luas (Fathoni, 2021). Dalam hal ini, penelitian difokuskan pada implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai bagian dari upaya mewujudkan visi dan misi
Kurikulum Merdeka Belajar di MAN 2 Bone. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara mendalam untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan dengan konteks yang diteliti.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada dua disiplin ilmu, yaitu pendekatan
psikologis dan pendekatan manajemen. Pendekatan psikologis digunakan untuk memahami perilaku dan
sikap individu yang dapat diamati, khususnya dalam konteks pembelajaran siswa. Melalui pendekatan ini,
peneliti menilai keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta pengaruh implementasi P5 terhadap
motivasi dan pembentukan karakter mereka. Sementara itu, pendekatan manajemen digunakan untuk
melihat bagaimana sistem pendidikan di MAN 2 Bone mengelola sumber daya, perencanaan, dan
pelaksanaan program Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini memandang manajemen sebagai sebuah

sistem yang bertujuan untuk menjalankan organisasi pendidikan secara efektif dan strategis (Soepardi,
2015).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari lapangan melalui observasi dan wawancara. Informan utama meliputi Kepala Madrasah,
Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, Tim Fasilitator P5 dan Kurikulum Merdeka, serta siswa.
Sementara itu, data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui berbagai dokumen, referensi buku,
dan bahan pustaka yang relevan dengan topik penelitian (Teguh, 2019). Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
sistematis dengan mengamati langsung aktivitas implementasi P5 di lingkungan madrasah (Ischak et al,,
2019). Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan informan kunci untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai proses dan tantangan implementasi P5 (M. Teguh Saefuddin & Tia Norma Wulan,
2023). Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari observasi dan wawancara
melalui pengumpulan dokumen seperti laporan kegiatan, foto kegiatan, rencana pelaksanaan
pembelajaran, dan dokumen perencanaan lainnya (V. Wiratna Sujarweni, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) bertujuan memperkuat karakter dan
kompetensi siswa berdasarkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan kokurikuler berbasis proyek dalam
Kurikulum Merdeka. P5 dilaksanakan di semua jenjang pendidikan untuk membentuk lulusan yang
beriman, bertakwa, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, Implementasi program P5 di MAN 2 Bone
menunjukkan dampak positif terhadap karakter siswa, khususnya dalam aspek keimanan dan ketakwaan.
Antusiasme siswa terhadap nilai-nilai religius sudah tampak sebelum P5 dilaksanakan, dan semakin
diperkuat melalui kegiatan rutin seperti pengajian, simaan Al-Qur'an, serta shalat betjamaah, termasuk
shalat Jumat dengan siswa sebagai khatib dan imam. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi juga
menunjukkan bahwa siswa mencerminkan nilai-nilai Pancasila melalui sikap sopan, berpakaian sesuai
aturan, serta menunjukkan toleransi tinggi. Program P5 turut mendorong kolaborasi antarsiswa melalui
kerja kelompok yang menumbuhkan sikap saling menghargai, gotong royong, dan tanggung jawab
bersama. Secara keseluruhan, pelaksanaan P5 di MAN 2 Bone mendukung pembentukan karakter siswa

baik dari sisi religius maupun sosial, yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Berbhineka Global, keaktifan siswa dalam kegiatan P5 sebagai bagian dari penilaian mendorong mereka
menjadi peserta aktif dalam pembelajaran, baik di kelas maupun di proyek lapangan. Hal ini memperkuat
keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuan dan pengalaman secara mandiri. Hasil wawancara
dan observasi di MAN 2 Bone menunjukkan keberhasilan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
keberagaman dalam P5. Siswa diajarkan menghargai perbedaan melalui kerja sama dalam proyek, yang
membentuk sikap terbuka, toleran, dan inklusif. Dukungan positif dari guru, pegawai, dan siswa
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menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan mendukung keberhasilan implementasi P5. Secara
keseluruhan, P5 di MAN 2 Bone tidak hanya memperkuat karakter religius siswa, tetapi juga
menanamkan nilai toleransi, ketja sama, dan penghargaan terhadap keberagaman—fondasi penting bagi
pembentukan generasi Pancasila yang unggul.

Gotong Royong, kebijakan MAN 2 Bone yang menyesuaikan kegiatan P5 dengan kondisi ekonomi siswa
mencerminkan kepekaan dan kepedulian terhadap peserta didik. Kolaborasi antar siswa dalam semangat
gotong royong serta sinergi antara guru dan fasilitator turut memastikan bahwa pelaksanaan P5 selaras
dengan tujuan pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang utuh. Pengamatan menunjukkan
bahwa siswa menunjukkan antusiasme tinggi terhadap berbagai tema P5, seperti stop bullying,
kewirausahaan, suara demokrasi, hingga kearifan lokal dan Bhinneka Tunggal Ika. Tema-tema ini efektif
menumbuhkan karakter, kepedulian sosial, serta nilai-nilai Pancasila pada siswa. Secara keseluruhan,
sinergi seluruh warga madrasah menjadi fondasi kuat dalam menyukseskan P5. Implementasi yang
responsif dan kolaboratif ini menjadikan P5 tidak hanya sebagai sarana belajar proyek, tetapi juga sebagai

wahana pembentukan karakter siswa yang tangguh dan berakhlak.

Mandiri, implementasi P5 di MAN 2 Bone dalam dimensi kemandirian siswa telah menunjukkan hasil
positif. Meski begitu, tantangan seperti keterbatasan finansial siswa masih menjadi kendala. Para guru
telah menunjukkan kepekaan terhadap hal ini dan mulai merancang solusi jangka panjang yang tepat.
Hasil observasi dan dokumentasi juga mencatat adanya semangat tinggi dari siswa dan guru dalam
menjalankan P5. Namun, optimalisasi masih diperlukan dalam aspek pengembangan tim, efisiensi waktu,
dan performa pendidik. Kolaborasi antara seluruh pihak madrasah sangat penting untuk memastikan P5

berjalan efektif dan memberi dampak maksimal pada pembentukan karakter siswa.

Bernalar Kritis, evaluasi dalam kegiatan P5 di MAN 2 Bone berbasis proses dan hasil, menekankan
perkembangan karakter, bukan sekadar angka. Penilaian dilakukan melalui karya nyata siswa, seperti
penggelaran makanan tradisional dalam tema kearifan lokal. Setiap semester, seluruh hasil karya
dipresentasikan untuk dievaluasi bersama, sehingga siswa dapat belajar dari kekurangan dan terus
berkembang. Dimensi bernalar kritis juga tampak jelas dalam pelaksanaan P5. Melalui tema keberagaman
Indonesia, siswa dilatth untuk berpikir kritis dan kreatif, misalnya dengan menampilkan budaya dari satu
provinsi per kelas—termasuk drama, tarian, dan lagu daerah. Antusiasme tinggi siswa menunjukkan
bahwa P5 berhasil memicu pemikiran mendalam dan keterlibatan aktif. P5 di MAN 2 Bone dinilai efektif
dalam membentuk karakter dan keterampilan siswa melalui pendekatan berbasis proyek, bimbingan
fasilitator, dan eksplorasi tema yang kontekstual serta bermakna.

Kreatif, pelaksanaan P5 di MAN 2 Bone berhasil menumbuhkan kreativitas siswa, terutama melalui tema
kearifan lokal. Contohnya, pengolahan makanan tradisional seperti barongko tidak hanya dinilai dati hasil
akhirnya, tetapi juga dari proses kreatif yang dilalui siswa—dari perencanaan hingga penyajian. Proses ini
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan ide, mengambil keputusan, dan mengekspresikan
kreativitas mereka secara langsung. Hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa karya-karya
siswa mendapat apresiasi dari berbagai pihak, termasuk kepala madrasah dan stakeholder lainnya.
Penilaian yang berfokus pada proses mendorong siswa untuk berpikir terbuka dan inovatif, menjadikan
P5 sebagai wadah efektif dalam penguatan karakter dan kreativitas.

Visi Misi Kurikulum Merdeka Belajar di MAN 2 BONE

Visi  kurikulum merdeka adalah mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan efektif, serta
mengembangkan peserta didik menjadi pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila. Misi
kurikulum merdeka meliputi pengembangan keterampilan hidup, seperti berpikir kritis, berkomunikasi,
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dan bekerja sama, serta peningkatan kualitas pembelajaran dan relevansi pendidikan di semua

jenjang. Keberhasilan dari visi misi kurikulum ini ditinjau dari dimensi dari kurikulum merdeka belajar,

yaitu Pembelajaran berpusat pada peserta didik, Pengembangan kompetensi abad 21, Penguatan karakter,

dan Pemanfaatan teknologi.

1.

Pembelajaran Berpusat Pada Peserta Didik

Pelaksanaan P5 di MAN 2 Bone didukung oleh dana pendidikan yang mencakup berbagai aspek,
mulai dari penyediaan sarana hingga pelaksanaan proyek. Meskipun ada keterbatasan anggaran
akibat efisiensi pemerintah, madrasah tetap berusaha menyediakan dukungan finansial secara
proporsional. Perencanaan proyek dilakukan melalui musyawarah guru dengan memperhatikan
kondisi ekonomi siswa, sehingga kegiatan tidak memberatkan dan tetap bermakna. P5 dirancang
berdasarkan tingkat kelas, seperti memasak atau perkebunan untuk kelas X, dan dilaksanakan
secara terjadwal, misalnya pada hari Jumat setelah salat Jumat untuk kelas XI. Proyek disusun
dengan mempertimbangkan bakat, minat siswa, dan dukungan sekolah agar sesuai dengan
potensi peserta didik.

Pengembangan Kompetensi Abad 21

MAN 2 Bone melaksanakan Kurikulum Merdeka, khususnya Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), secara terstruktur dan selaras dengan visi dan misi madrasah. Proses perencanaan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru dengan keahlian khusus, untuk
memastikan program yang dijalankan terintegrasi dan menciptakan rasa kepemilikan dari seluruh
warga madrasah. Partisipasi aktif siswa menjadi indikator penting keberhasilan, terlihat dari
antusiasme dan tanggung jawab mereka dalam setiap proyek. Pelaksanaan P5 dimulai dari kelas
X dan XI, dengan evaluasi berbasis hasil yang menekankan aspek kualitatif seperti kreativitas,
kolaborasi, dan tanggung jawab melalui karya nyata. Program ini juga berkontribusi pada
pemenuhan jam mengajar guru dan memanfaatkan pelatihan dati platform Pintar Kemenag
sebagai dukungan teknis. Selain itu, MAN 2 Bone juga berupaya mengembangkan kompetensi
abad ke-21 melalui kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler yang menekankan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta literasi dan teknologi. Hal ini membuktikan
bahwa madrasah tidak hanya berfokus pada pembangunan karakter melalui P5, tetapi juga
memperkuat kompetensi peserta didik secara menyeluruh.

Penguatan Karakter

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, implementasi Kurikulum Nasional
Agama (KNA) 450 tahun 2024 di MAN 2 Bone melalui kegiatan PS5RA (Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Rahmatan lil Alamin) telah berjalan dengan baik. Nilai-nilai keislaman terintegrasi
dalam setiap tema proyek, seperti kegiatan menanam dan membuat makanan tradisional
(barongko), serta pengolahan sampah bersama RA, yang menanamkan tanggung jawab,
keterampilan, dan kepedulian terhadap lingkungan. Seluruh kegiatan selaras dengan wvisi
madrasah untuk membentuk siswa yang literat, inovatif, dan berkarakter. Kegiatan P5RA tidak
menggangeu kegiatan ckstrakurikuler karena memiliki jadwal tersendiri. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa antusias, mampu bekerja sama, berpikir kritis, dan menyelesaikan
masalah secara kreatif. Wawancara dengan stakeholder juga mengungkapkan bahwa penguatan
karakter mulai tampak melalui proses ketja kelompok dan pembiasaan nilai-nilai luhur. Namun
demikian, masih ditemukan kendala seperti manajemen waktu dan perbedaan partisipasi antar
siswa. Hal ini menjadi catatan penting agar pelaksanaan P5RA ke depan lebih merata dan
optimal. Secara umum, pelaksanaan KNA 450 di MAN 2 Bone melalui P5RA telah mendukung
terbentuknya profil pelajar yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai
keislaman. Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 mencerminkan prinsip

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Perencanaan yang memperhatikan kondisi peserta didik
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membuat mereka dapat menjalani proses pembelajaran dengan antusias, eksploratif, dan tanpa
tekanan.
4. Pemanfaatan Teknilogi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, implementasi pemanfaatan teknologi
di MAN 2 Bone telah berjalan dengan baik dan mendukung proses pembelajaran yang inovatif.
Madrasah ini telah dilengkapi dengan fasilitas smart TV yang digunakan untuk pembelajaran
interaktif, yang sangat disambut antusias oleh siswa, terutama dalam kelas digital. Selain itu,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran daring juga semakin berkembang, terutama dengan
adanya penjadwalan yang terstruktur untuk bulan Ramadan mendatang, di mana siswa dapat
mengikuti pembelajaran dari rumah. Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
di MAN 2 Bone memanfaatkan teknologi secara maksimal. Hasil karya siswa, seperti poster dan
film ilustrasi tentang anti-bullying yang dibuat pada semester lalu, direncanakan untuk
dipublikasikan melalui platform digital, memperkenalkan kreativitas siswa kepada masyarakat
lebih luas. Penggunaan platform Pintar Kemenag juga sangat membantu fasilitator dalam
memahami dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien. Secara keseluruhan, MAN 2 Bone menunjukkan komitmennya dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka melalui pendekatan berbasis proyek dengan pemanfaatan teknologi, yang
terlihat jelas dari antusiasme siswa di kelas digital dan pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini
sejalan dengan tujuan kurikulum yang mengedepankan pembelajaran berbasis teknologi untuk

mendukung penguatan karakter dan keterampilan siswa dalam menghadapi tantangan era digital.

KESIMPULAN

Pelaksanaan P5 di MAN 2 Bone berhasil memperkuat karakter dan kompetensi siswa sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Melalui kegiatan kokurikuler berbasis proyek, siswa tidak hanya mengembangkan aspek
keimanan dan ketakwaan, tetapi juga belajar untuk menghargai keberagaman, bekerja sama dalam
semangat gotong royong, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreativitas. Proyek-
proyek yang diadakan, seperti kegiatan kewirausahaan, kearifan lokal, dan anti-bullying, memberikan
ruang bagi siswa untuk berkolaborasi dan menyelesaikan masalah secara kreatif. Selain itu, implementasi
P5 juga mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa, dengan memperhatikan kondisi ekonomi
dan minat siswa dalam setiap kegiatan. Meskipun terdapat tantangan, seperti keterbatasan anggaran dan
perbedaan partisipasi, kolaborasi antara siswa, guru, dan pihak madrasah memperkuat keberhasilan
program ini. Pemanfaatan teknologi juga menjadi aspek penting dalam mendukung proses pembelajaran,
baik melalui kelas digital maupun publikasi karya siswa di platform digital. P5 di MAN 2 Bone tidak
hanya mendukung pembentukan karakter siswa, tetapi juga mengembangkan kompetensi abad 21 yang
sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global. Implementasi ini mencerminkan keberhasilan
dalam mewujudkan tujuan Kurikulum Merdeka, yaitu pembelajaran yang bermakna, berbasis pada

teknologi, dan membentuk generasi yang berkarakter Pancasila.
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